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A. Konteks Penelitian
Pendidikan merupakan aspek penting yang tidak bisa dilepaskan

dari kehidupannya manusia. Pendidikan dapat menjadikan sumber daya
lebih berkualitas untuk pembangunan nasional karena pendidikan
memiliki pengaruh yang kuat terhadap perkembangan suatu bangsa.
Dalam zaman yang semakin modern ini pendidikan menjadi modal utama
yang harus dimiliki oleh suatu bangsa untuk menghadapi tuntutan zaman.
Karena maju mundurnya suatu bangsa dipengaruhi oleh faktor pendidikan.
Jika pendidikan dalam suatu bangsa baik, maka akan dapat mencetak
sumber daya manusia yang berkualitas.

Di dunia pendidikan tidak terlepas dari yang namannya pemimpin,
karena dalam suatu lembaga pendidikan harus ada seorang pemimpin yang
memimpin dan mengelola lembaga dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Kepemimpinan dalam manajemen seorang pemimpin harus
melaksanakan rencana-rencana dalam suatu kegiatan dan memberikan
sumbangan untuk mewujudkan suatu rencana. Seorang pemimpin harus
menyampaikan dan menjelaskan rencana tersebut kepada bawahan atau
anggotanya, menyampaikan apa yang akan dibuat oleh anggotanya,
berupaya untuk membangkitkan kegembiraan dan berusaha agar dapat

menyelesaikan setiap permasalahan yang ada didalam organisasinya. Pada



dasarnya seorang pemimpin bisa membimbing dan memotivasi bawahan
atau anggotanya.®

Kepemimpinan mempunyai makna mempengaruhi orang lain
dalam melakukan sesuatu sesuai yang dikehendaki pemimpin.
Kepemimpinan juga dimaksud ilmu dan seni untuk mempengaruhi orang
atau kelompok untuk bertindak sesuai yang diharapkan oleh pemimpin
dalam mencapai tujuan secara efektif dan efisien.? Untuk itu
kepemimpinan merupakan kemampuan atau kekuatan didalam diri seorang
pemimpin dalam mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan yang
diinginkan.

Kepemimpinan yang efektif merupakan keinginan suatu organisasi
termasuk juga sekolah ataupun madrasah. Sekolah ataupun madrasah
merupakan suatu lembaga pendidikan yang menghasilkan peserta didik
yang berkualitas dan itupun juga tidak terlepas dari usaha seorang
pemimpin. Maka dari itu kepala madrasah juga dapat membawa madrasah
menjadi lembaga pendidikan yang berkualitas.

Pemimpin  dalam  satuan  pendidikan  adalah  kepala
sekolah/madrasah. Kepala madrsah memiliki 2 jabatan penting dalam
pendidikan yaitu, sebagai pegelola pendidikan dan pemimpin formal
pendidikan di madrsah. Sebagai pengelola pendidikan, kepala madrasah
mempunyai tanggung jawab terhadap keberhasilan dalam penyelenggaraan
kegiatan pendidikan. Selain itu kepala madrsah juga bertanggung jawab

terhadap sumber daya manusia yang ada agar mampu menjalankan tugas

! George R. Terry, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta:PT.Bumi Aksara, 1992), 192-193.
2 Abdul Azis, Pengantar Manajemen dan Substansi Pendidikan Administrasi Pendidikan, (Jember:
Pustaka ,Raja, 2017), 110.



pendidikan dengan baik. Sedangkan pemimpin formal kepala madrsah
memiliki tanggung jawab agar tercapainya tujuan pendidikan melalui
upaya dalam menggerakkan para bawahan untuk mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan.®

Untuk menjadi seorang kepala madrasah tidak hanya
untuk membuka kesempatan menjadi kepala madrsah yang baik. Dengan
adanya SK saja seseorang belum tentu disebut sebagai seorang pemimpin.
Dari berbagai definisi tentang kepemimpinan, terlihat bahwa menjadi
seorang pemimpin tingkat yang paling rendah, harus mampu memberikan
pengaruh kepada orang lain. Oleh karena itu, agar dapat memberikan
pengaruh secara maksimal kepada orang yang dipimpinnya, Seorang
kepala madrasah harus mampu mencintai orang—orang yang dipimpinnya.*

Kepala madrasah merupakan tenaga fungsional guru yang
diberikan tugas untuk memimpin suatu lembaga atau sekolah tempat
diselenggarakannya proses pembelajaran atau tempat terjadinya interaksi
antara guru dan peserta didik.® Maka dari itu kepala madrasah memiliki
tanggung jawab untuk meningkatkan lembaga pendidikan menjadi
semakin berkualitas. Karena kepala sekolah diibaratkan seperti sopir yang
bertanggung jawab membawa penumpang selamat sampai tujuan.

Maka seorang kepala madrasah merupakan orang yang berpotensi

digaris terdepan terhadap bagaimana jalannya sistem disekolah, dan juga
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memiliki tanggung jawab dan peran dalam menghadapi setiap perubahan
yang ada di lingkungan pendidikan. Kepala madrsasah yang diamanahi
oleh beberapa pihak agar dapat mengarahkan dalam mewujudkan tujuan
madrasah. Kepala madrasah diangkat agar dapat menduduki jabatan yang
bertanggung jawab dalam mengkondisikan upaya secara bersama dalam
mencapai tujuan pendidikan.®

Dengan demikian kepeminpinan kepala madrsah adalah suatu
kegiatan yang dilakukan kepala madrsah sebagai pimpinan di madrsasah
untuk memengaruhi dan mendorong para guru dan staf lainnya di sekolah
untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan sebaik — baiknya,
sehingga tercapai tujuan madrasah dengan efektif dan efisien.’

Strategi merupakan suatu seni menggunakan kecakapan dan
sumber daya suatu organisasi dalam mencapai sasaran melalui hubungan
secara efektif dengan lingkungan dalam kondisi yang paling
menguntungkan. Strategi lebih menekankan pada situasi dimana
pemimpin yang mampu mendayagunakan segenap sumber daya
organisasi dengan tepat dan benar.®

Strategi merupakan kunci suksesnya dalam mencapai tujuan
madrasah yang diinginkan. Seorang kepala madrasah yang baik adalah
yang memiliki strategi yang jitu dalam madrasah yang dipimpinnya.

Karena tanpa strategi yang tepat maka program yang ada tidak akan
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berjalan dengan baik. Strategi merupakan langkah awal, kepala madrasah
dalam memajukan madrasahnya. Seorang kepala madrasah tidak hanya
mengandalkan kemampuannya saja melainkan juga harus mempunyai
startegi yang tepat.®

Tujuan dari adanya penerapan strategi dalam suatu organisasi
adalah sarana untuk mencapai hasil akhir dengan cara merumuskan
kebijakan atau teknik tertentu dalam mencapai sasaran tersebut dan
mampu memastikan bahwa penerapannya berjalan secara tepat dan
sesuai.

Sekolah atau madrasah merupakan suatu lembaga pendidikan yang
melaksanakan pembelajaran dimana para peserta didik belajar dibawah
pengawasan seorang guru dan peserta didik akan mengalami kemajuan
melalui kegiatan proses pembelajaran tersebut. Selain itu, sekolah
merupakan salah satu yang keberadaannya tidak bisa dilepaskan dari
masyarakat. Oleh karena itu, program pengembangan sekolah harus
berorientasi pada peserta didik agar para peserta didik mampu berperan

dalam kehidupan sehari-hari di lingkungannya.!!
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Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
Sekolah adalah bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar serta
tempat menerima dan memberi pelajaran.*2

Sekolah yang menerapkan kurikulum berbasis keunggulan lokal
harus bisa mengelola bahan pembelajaran dan model pembelajaran yang
tepat supaya integrasi konten keunggulan dapat tersampaikan dengan baik.
Madrasah atau sekolah dapat memberikan kontribusi untuk memajukan
kelas. Karena selain peserta didik memiliki kompetensi dalam kurikulum,
juga dipersiapkan untuk membangun daerahnya. Hal tersebut terlihat dari
setiap kegiatan pembelajaran yang berdasarkan pada karakteristik
keunggulan lokal pariwisata.'3

Budaya mencintai lingkungan harus ditanamkan dilingkungan
sekolah atau madrasah. Peserta didik diperkenalkan sejak dini pada krisis
lingkungan seperti kondisi perubahan iklim dan pemanasan global.
Penanaman fondasi pendidikan lingkungan seharusnya dilaksanakan sejak
dini, supaya peserta didik mempunyai pemahaman terhadap lingkungan
hidup. Pendidikan lingkungan hidup merupakan hal yang sangat penting
diajarkan karena mengandung etika bagaimana menjaga lingkungan
dengan  sebaik-baiknya.'*  Pendidikan  berwawasan  lingkungan

memberikan bekal kepada anak didik bagaimana tata cara berinteraksi
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dengan lingkungan.'® Pendidikan lingkungan keseluruhan adalah untuk
mengajarkan, membina, memberi teladan serta dorongan sikap dan
perilaku untuk melaksanakan pengelolaan ekosistem secara bersama dan
berjalan sesuai yang diinginkan.® Pendidikan lingkungan merupakan
salah satu faktor penting untuk meminimalisasi kerusakan lingkungan
hidup dan pendidikan lingkungan sedini mungkin perlu diupayakan agar
dapat meminimalisasi kerusakan-kerusaka lingkungan.!’ Oleh karena itu
pendidikan lingkungan akan lebih efektif apabila dilakukan sejak dini,
Karena belajar berwawasan lingkungan akan melahirkan generasi yang
memiliki sikap positif terhadap kondisi lingkungan. Cara ini juga
diharapkan akan melahirkan pemimpin yang memiliki sensitifitas ekologis
yang tinggi.'® Tujuan dari pendidikan lingkungan hidup itu sendiri yaitu
untuk menanamkan cara pandang serta sikap yang benar terhadap alam,
sehingga diharapkan memiliki kepedulian yang tinggi terhadap
lingkungan.'® Dengan adanya pendidikan lingkungan ini diharapkan agar

bisa membuat peserta didik peduli terhadap lingkungan sekitar, misalnya
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dengan guru memberikan pembelajaran yang berbasis wisata® selain itu
kebiasaan pola hidup bersih dan sehat.?

Keterlibatan semua komponen warga sekolah sangat diperlukan.
Untuk mewujudkan sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan, warga
sekolah perlu dilibatkan dalam berbagai aktivitas pembelajaran lingkungan
hidup. Selain itu madrasah juga diharapkan melibatkan masyarakat
disekitarnya dalam melakukan berbagai kegiatan yang memberikan
manfaat baik bagi warga sekolah, masyarakat maupun lingkungannya.??

Lingkungan hidup merupakan unsur yang dinamis, maka tindakan
tindakan peduli lingkungan pun juga dilakukan secara berkelanjutan. Oleh
karena itu, hal tersebut menjadikan adanya integritas kepala madrasah
terhadap penyelamatan dan pelestarian fungsi lingkungan hidup. Di mana
integritas kepala madrasah tersebut juga disertai dengan adanya penciptaan
inovasi di bidang sarana pendukung ramah lingkungan.?

Pendidikan Lingkungan Hidup yang dilaksanakan hendaknya
merupakan suatu proses mengorganisasi nilai dan memperjelas konsep-
konsep untuk membina keterampilan dan sikap yang diperlukan untuk

memahami dan menghargai antar hubungan manusia, kebudayaan, dan
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lingkungan fisiknya. Pengetahuan dan kesadaran tentang keberadaan dan
ruang lingkup masalah lingkungan.?*

Madrasah yang berhasil mengembangkan budaya belajar akan
secara langsung mengalami perubahan, baik pada aspek pengetahuan,
sikap, dan keterampilan para peserta didik untuk mencintai lingkungan
hidup yang tidak hanya dimanfaatkan untuk kepentingannya, tetapi juga
dipahami sebagai media yang berfungsi untuk saling melengkapi antara
sisi yang dimiliki oleh manusia dengan sisi yang dibutuhkan oleh alam
sekitar.?

MA-AlI Amien 1 pragaan memperoleh predikat adiwiyata
semenjak tahun 2016 dan memenangkan juara lomba edukasi pengelolaan
madrasah sejawa timur dari hal tersebut kepala sekolah dan tenaga
kependidikan mulai membangun madrasah yang berbasis wisata.
Madrasah tersebut juga memperkenalkan dirinya sebagai madrasah yang
menjadi destinasi wisata edukasi lingkungan. Yang dimana dimadrasah
tersebut sangat bersahabat dengan alam. Bahkan pembelajaran yang ada
disana juga didesain semacam sekolah yang berbasis alam. Sistem
pembelajaran disana juga banyak memanfaatkan ruang terbuka hijau,
seperti sarana outbond, sarana berkebun, bertani, beternak dan memelihara
ikan serta semua program yang berkaitan dengan tadabbur alam. Dengan
begitu membuat sistem pembelajarannya lebih dapat mengenal alam serta

flora dan fauna yang ada, segala kegiatan tersebut sudah tersedia

24 Mirza Desfandi “Mewujudkan Masyarakat Berkarakter Peduli Lingkungan Melalui Program
Adiwiyata”, Jurnal Sosio Didaktika Vol. 2 No. 1 (Januari, 2015), 32.
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Pendidikan Lingkungan Hidup” Jurnal Al-Tahrir Vol. 17 No. 2 (Desember, 2017), 466-467.
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dilingkuingan madrasah. Sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh kepala
madrasah yaitu Kyai Syaifiuddin Kudsi, SHI., MA bahwa semua yang
diciptakan Allah SWT. Tidak ada yang sia — sia; rabbana ma khalagta
hadza bathila (QS. Ali Imran [3]: 191), dan yang kedua agar menghindari
dari kerusakan di bumi dan menjaga keseimbangan alam, dan yang ketiga
memelihara lingkungan agar supaya bersih dan indah.?® Dengan demikian,
menjadikan madrasah Al-Amien pragaan sebagai destinasi wisata edukasi
lingkungan hidup yang menjadfi tujuan wisata para pelajar dan masyarakat
yang ingin memperoleh pembelajaran yang berwawasan lingkungan. Hal
tersebut menjadi ketertarikan peneliti terhadap bagaimana strategi kepala
madrasah dalam mengembangkan madrasah berbasis wisata di MA Al —
Amien 1 Pragaan.

Berdasarkan latar belakang diatas, pada akhirnya peneliti tertarik
mengangkat judul penelitian “Strategi Kepala Madrasah dalam
Mengembangkan Lembaga berbasis Wisata di MA Al-Amien 1 Pragaan”.

B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana langkah-langkah/strategi kepala madrasah dalam
mengembangkan lembaga berbasis wisata di MA Al-Amien 1
Pragaan?
2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam strategi
kepala madrasah dalam mengembangkan lembaga berbasis wisata di

MA Al-Amien 1 Pragaan?

% Kiyai Syaifudin Kudsi, Kepala Madrasah MA Al — Amien 1 Pragaan, wawancara di MA Al —
Amien 1 Pragaan Kecamatan Prenduan Kabupaten Sumenep, tanggal 27.
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C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana langkah-langkah/strategi kepala
madrasah dalam mengembangkan lembaga berbasis wisata di MA Al-
Amien 1 Pragaan.

2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat
dalam strategi kepala madrasah dalam mengembangkan lembaga
berbasis wisata di MA Al-Amien 1 Pragaan.

D. Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat terdapat dua makna yaitu meliputi
kegunaan secara teoritis dan kegunaan secara praktis. Kegunaan secara
teoritis diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan dan sebagai salah
satu kontribusi pemikiran dalam mengetahui strategi kepala madrasah
dalam mengembangkan lembaga berbasis wisata.

Adapun kegunaan secara praktis, hasil penelitian hasil penelitian dapat
bermanfaat bagi beberapa kalangan, antara lain:

1. Bagi IAIN Madura
Bahwasanya hasil penelitian ini memungkinkan untuk menjadi salah

satu sumber kajian dalam mengembangkan peran seorang pemimpin yakni

dalam memenej jalannya rencana yang akan dilaksanakannya dalam
sebuah pendidikan.

2. Bagi MA AL-Amien 1 Pragaan
Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi lebih kepada kepala

sekolah untuk menciptakan sesuatu yang berbeda dari sekolah lainnya,

menjaga lingkungan dan untuk memberi pelajaran bagi peserta didik
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bagaimana cara menjaga lingkungan yang terbebas dari bencana dan

membiasakan peserta didik terhadap hidup sehat.

3. Bagi Peneliti Lanjutan
Dengan hasil penelitian data menjadi bahan refrensi atau sebagai

bahan perbandingan dan dasar pengembangan penelitian selanjutnya yang

bersifat sejenis.

. Definisi Istilah

Dari judul penelitian ini terdapat beberapa isitlah yang perlu
didefinisikan agar pembaca memahami makna istilah yang digunakan dan
juga memperoleh persepsi serta pemahaman yang sama dengan peneliti.

1. Strategi adalah suatu rencana yang dilakukan secara komprehensif
untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

2. Kepala madrasah adalah tenaga fungsional guru yang diberikan tugas
untuk  memimpin  suatu lembaga atau sekolah  tempat
diselenggarakannya proses pembelajaran atau tempat terjadinya
interaksi antara guru dan peserta didik.

3. Lembaga berbasis wisata tidak bisa dipisahkan dari brandmark yang
sedang dibangun sebagai madrasah wisata, artinya yaitu madrasah
sebagai destinasi wisata yang difokuskan pada pelayanan edukasi
lingkungan. Dimana konsepnya itu merupakan perpaduan antara
kegiatan wisata dengan kegiatan pembelajaran Edu-Tourism atau
wisata edukasi.

Dari beberapa definisi istilah yang telah dijabarkan di atas, dapat

disimpulkan =~ bahwa  “Strategi  Kepala  Madrasah  Dalam
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Mengembangkan Lembaga Berbasis Wisata di MA Al — Amien 1
Pragaan“ yaitu rencana yang dilakukan kepala madrasah dalam
memimpin suatu lembaga atau sekolah berbasis wisata dimana

kegiatan pembelajarannya banyak memanfaatkan ruang terbuka hijau

F. .Kajian Terdahulu

Kajian terdahulu merupakan penelurusan terhadap karya ilmiah

yang dilakukan oleh orang lain, dimana hal ini sebagai pedoman bagi

peneliti dalam menyusun semi skripsi ini. Adapun penelitian terdahulu

yang berkaitan dengan strategi kepala madrasah dalam mengembangkan

lembaga berbasis wisata di MA Al-Amien 1 Pragaan sebagai berikut.

1.

2.

Penelitian yang dilakukan Uswatun Hasanah yang berjudul
“Optimalisasi Peran Kepala Madrasah Dalam Mewujudkan Sekolah
Berbasis Wisata di MA Al-Amien 1 Pragaan Sumenep”. Di ambil
kesimpulan bahwa kepala sekolah berperan sebagai wirausahawan
untuk mewujudkan sekolah berbasis wisata. Persamaan peneliti
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama
membahas tentang madrasah  berbasis wisata.  Sedangkan
perbedaannya adalah tidak membahas tentang strategi kepala madrasah
dalam mengembangkan lembaga berbasis wisata.

Penelitian yang dilakukan Rizka Umami yang berjudul “Strategi
Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di SDS Ananda
Islamic School Pengaduan Kalideres Jakarta Barat”. Diambil
kesimpulan bahwa kepala sekolah dalam meningkatkan mutu

pendidikan harus mencapai beberapa bidang diantaranya dalam
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penerimaan guru, kesejahteraan guru, administrasi pemasaran/promosi,
manajemen waktu, dan Kkepuasan pelanggan. Persamaaan dari
penelitian ini sama-sama membahas tentang strategi kepala sekolah.
Sedangkan perbedaan dari penelitian ini yaitu tidak membahas tentang

sekolah berbasis wisata.






